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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis angka Froude dan jenis loncatan hidraulik pada 

aliran melalui pintu sorong di saluran sekunder dengan variasi bukaan pintu dan 

debit yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka Froude dan jenis 

aliran berubah secara signifikan seiring dengan perubahan debit pada setiap section 

dan bukaan pintu. Pada debit terendah, aliran cenderung subkritis dengan angka 

Froude kurang dari 1,00. Namun, seiring dengan peningkatan debit, jumlah aliran 

superkritis meningkat, terutama pada titik-titik pengukuran dengan tinggi muka air 

yang lebih rendah dan kecepatan aliran yang lebih tinggi. Pola ini konsisten pada 

semua variasi bukaan pintu, di mana penurunan tinggi muka air berbanding lurus 

dengan peningkatan kecepatan aliran dan angka Froude, yang kemudian 

menyebabkan transisi dari aliran subkritis ke superkritis. 

Loncatan hidraulik yang teridentifikasi dalam penelitian ini meliputi jenis 

berombak, lemah, dan bergetar, dengan keberadaan dan jenisnya sangat bergantung 

pada angka Froude dan debit aliran. Pada debit yang lebih rendah, loncatan 

hidraulik cenderung tidak terdefinisi atau memiliki jenis berombak dengan angka 

Froude di sekitar 1,38. Seiring dengan peningkatan debit, muncul loncatan hidraulik 

jenis lemah dan bergetar dengan angka Froude yang lebih tinggi, mencapai 2,00 

atau lebih. Pola ini menunjukkan bahwa debit dan angka Froude memainkan peran 

penting dalam menentukan jenis loncatan hidraulik yang terjadi. 

Dalam penelitian ini tidak ditemukan jenis aliran kritis (Fr = 1). Hal ini 

disebabkan karena titik-titik pengukuran tidak ditempatkan tepat di vena contracta, 
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yaitu titik penyempitan aliran maksimal di bawah bukaan pintu, di mana aliran kritis 

biasanya terjadi. Pengukuran dilakukan pada titik-titik setelah vena contracta, di 

mana aliran sudah berada dalam kondisi subkritis atau superkritis. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis angka Froude dan tipe loncatan hidraulik yang terjadi 

pada aliran melalui pintu sorong di saluran sekunder dengan berbagai variasi 

bukaan pintu dan debit, beberapa saran direkomendasikan untuk penelitian lanjutan 

guna melengkapi pemahaman dan memberikan informasi yang lebih komprehensif, 

khususnya terkait variasi bukaan pintu pada saluran 2 dan hubungannya dengan 

peredam energi: 

1. Penelitian ini menggunakan data bukaan pintu 2 = 12 cm. Untuk analisis yang 

lebih lengkap dan representatif, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melengkapi data dengan bukaan pintu 2 lainnya yang tersedia pada penelitian 

Sunik (2001), yaitu 6 cm dan 9 cm. Dengan melengkapi data ini, dapat 

dilakukan perbandingan yang lebih komprehensif mengenai pengaruh variasi 

bukaan pintu pada saluran dengan ambang lebar terhadap karakteristik 

loncatan hidraulik. Analisis ini akan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana ambang lebar memodifikasi efek dari bukaan 

pintu terhadap aliran. 

2. Setelah melengkapi data bukaan pintu pada saluran 2, penelitian selanjutnya 

dapat membandingkan secara langsung pengaruh variasi bukaan pintu (6, 9, 

dan 12 cm) terhadap karakteristik loncatan hidraulik pada saluran dengan 

ambang lebar (saluran 2) dan tanpa ambang lebar (saluran 1). Perbandingan 
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ini dapat mencakup: perbandingan angka froude, perbandingan jenis loncatan 

hidraulik, dan analisis kehilangan energi. 

3. Berdasarkan data angka Froude dan tipe loncatan yang diperoleh, penelitian 

lanjutan dapat fokus pada desain dan pengujian berbagai jenis peredam 

energi, seperti bak tenggelam, blok halang, atau riprap. Efektivitas peredam 

energi dapat dievaluasi berdasarkan kemampuan dalam meredam energi 

aliran dan mengurangi potensi gerusan. 
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